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Abstrak 
 
Keuntungan perusahaan Freight Forwarder dihitung melalui analisa nilai investasi dari laporan keuangan. 

Analisa dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui benefit melalui kelayakan berinvestasi. Masalah 

utama yaitu tidak adanya analisis kelayakan investasi pada kegiatan pembukaan usaha baru forwarding. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui kelayakan investasi dan memberikan hasil analisa investasi dalam 

mengambil keputusan. Metode yang digunakan adalah ekonomi teknik dan forecasting pada pendapatan 

dan pengeluaran hingga diketahui arus kas selama beroperasinya perusahaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan metode Payback Periode (PP), Benefit Cost Ratio (B/CR) sebesar 7,32, Net Prsent 

Value (NPV) sebesar Rp 92.406.752,902 (NPV>1), Perhitungan Internal Rate Of Return (IRR) 

mendapatkan hasil sebesar 8,20% lebih besar dari Minimum Attractive Rate Of Return (MARR) 

perusahaan sebesar 5% sesuai acuan suku bunga bank indonesia. Secara keseluruhan analisa skenario ini 

menyatakan bahwa investasi layak untuk dijalankan karena mendatangkan keuntungan secara langsung 

untuk perusahaan. 
 

Kata Kunci: Freight Forwarder, Analisa Investasi, Payback Period, Net Prsent Value, Internal Rate of 

Return (IRR) dan B/CR  

 

Abstract 
 

Freight Forwarder company profits are calculated through an analysis of the investment value of the 

financial statements. Investment analysis is carried out so that companies can see the benefits they get. The 

problem is whether the company received approval from the company in 2017 up to the 8-year projection. 

The research objective is to see and provide the results of investment analysis in making decisions. The 

method used is technical economics and income and expenditure forecasting; the cash flow is known during 

operation. Based on the results of calculations using the Payback Period (PP) method yields 3,8years, the 

Benefit Cost Ratio (B / CR) of 7.32, Net Present Value (NPV) of IDR 92.406. 752,902 (NPV> 1), using a 5% 

reference interest. Internal Rate of Return (IRR) calculation yields 8.20%, which is greater than the 

company's Minimum Attractive Rate of Return (MARR) of 5% to the Indonesian bank interest rate reference. 

In total, this scenario analysis shows that investment is feasible to run because it will bring direct benefits to 

the company.  

 

Keywords: Freight Forwarder, Investment Analysis, Payback Period, Net Prsent Value, Internal Rate of 

Return (IRR) and B/C Ratio 

 

1. Pendahuluan  
 
Pada industri 4.0 industri jasa memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi negara khususnya di 

bidang logitik. Industri jasa di Indonesia telah berkembang dengan cukup pesat dimana terlihat banyak 

berdirinya beragam sektor jasa, salah satu contohnya adalah ekspedisi (Iqbal, 2013). Tumbuhnya bisnis di 

sektor pengangkutan barang menunjukkan tingginya persaingan bisnis yang terjadi pada jasa ekspedisi. Hal 

tersebut menuntut setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang ekspedisi untuk memiliki keunggulan 

bersaing agar dapat menjaga eksistensinya pada persaingan industri pengangkutan yang semakin kompetitif 
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(Natasya, 2015). Jasa ekspedisi menjadi industri jasa yang mampu memberikan kontribusi salah satunya 

pada perusahaan freight forwarder.  

 

Tabel 1. Posisi Indonesia ditinjau dari Kinerja Logistik Asia Tenggara. 

 
Sumber: Asosiasi Logistik dan Forwarder Indonesia 

 
Asosiasi Logistik dan Forwader Indonesia (ALFI) memprediksi sektor freight forwarding dari layanan 

logisitik di Indonesia berpendapat tumbuhnya neraca perdagangan hingga akhir tahun 2018. Layanan 

melalui laut atau SFF akan menyumbang US$ 1,8 miliar dan layanan udara atau AFF sebesar US$ 1,2 

miliar. Selain pertumbuhan secara tahunan, sektor freight forwading Indonesia hingga akhir tahun akan 

tumbuh sebesar 11,8% secara Compound Annual Growth Rate (CAGR), untuk periode 2013-2017 

(Truckmagz,2018). Namun, kelayakan investasi perusahaan yang bergerak di perusahaan Freight 

Forwarder sangat dibutuhkan untuk mengetahui untung rugi perusahaan. 

 

Salah satu perusahaan Freight Forwarder adalah PT. ADP. Perusahaan tidak punya mekanisme untuk 

menganalisa kelayakan investasi yang dikeluarkan dan tidak memiliki metode yang resmi melainkan 

berdasarkan insting pemilik dan perhitungan kotor. Perusahaan ini bergerak di skala kecil dan menengah dan 

terus berjalan sampai sekarang. Agar bisnis ini dapat beroperasi berkelanjutan maka menganalisis kelayakan 

investasi pendirian perusahaan forwarder udara (skala kecil dan menengah) melalui metode ekonomi teknik 

dianjurkan.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan suatu investasi pada industri Freight Forwarding 

skala kecil dan menengah pada PT.ADP dan memberikan hasil analisis kelayakan investasi dalam 

pengambilan keputusan investasi pada PT.ADP. 

 

2.    Landasan Teori  
 
Investasi adalah kegiatan menanamkan modal baik secara langsung maupun secara tidak langsung dengan 

harapan pemilik modal mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal. Perusahaan dalam 

melakukan perencanaan investasi diharapkan memberi manfaat, maka diperlukan pertimbangan matang 

dalam mengambil suatu keputusan. Perusahaan memfokuskan investasi untuk aktiva tetap karena aktiva 

tetap menyerap bagian terbesar dari modal perusahaan (Vivianie, 2015). Dalam berinvestasi dengan modal 

yang terbatas dan meraih keuntungan di masa depan, ekonomi teknik dimulai setelah pilihan sudah 

teridentifikasi. Pengambilan keputusan melalui pendekatan sistematis terhadap investasi dengan 

pengumpulan fakta dan data serta penelitian yang matang atas alternatif dan tindakan dapat dilakukan 

melalui sebuah kriteria. Kriteria yang dipakai terhadap sekumpulan pilihan tertentu disebut ukuran nilai. 

Menurut (Ai Nurhayati, 2017) ukuran yang digunakan dalam kriteria adalah: 

 

a. Nilai sekarang (Present Worth atau PW)  

b. Nilai masa depan (Future Worth atau FW)  

c. Keuntungan per biaya (Benefit/Cost atau B/C)  

d. Jangka waktu pengembalian modal pokok (Payback Period)  

e. Menghitung Net Present Value (NPV)  

f. Menghitung Internal Rate of Return (IRR).  
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Ukuran yang sering dipakai untuk menilai sukses tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang 

diperoleh perusahaan. Besarnya nilai laba dipengaruhi oleh biaya produksi, harga jual produk, dan volume 

penjualan (Nindy, Jodinesa, & Sutopo, 2018). Dari entitas laporan keuangan perusahaan mengahasilkan arus 

kas yang merupakan bagian penting dalam perusahaan yang ingin beroperasi secara terus menerus, karena 

tanpa adanya arus kas kelangsungan hidup perusahaan akan tersendat-sendat (Tiur, Simangunsong, Ilat, & 

Elim, 2018).  

 

Peramalan, adalah metode untuk memperkirakan suatu nilai dimasa depan dengan menggunakan data 

masa lalu (Wardah, 2016). Salah satu metode peramalan sederhana yang digunakan adalah 3 Stright Line 

Method. Rumus persamaan metode ini adalah: 

𝑦𝑐 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

𝑎 =
 𝑦

𝑛
 

𝑎 =
 𝑥𝑦

 𝑥2
 

 

Dimana  

yc = Projected Values (data masa depan)  

y = Actual Values (data sebelumnya)  

x = nilai regresi  

a = rata-rata data actual value  

b = koefisien regresi  

n = Jumlah data dihitung dari tahun 

 

3.     Metodologi  

 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi kelayakan invetasi perusahaan Freight 

Forwarding skala kecil dan menengah, diharapkan perusahaan ini bisa mendapatkan suatu metode yang 

resmi dan dapat dipertanggung-jawabkan dalam mengambil keputusan suatu investasi yang dilakukan akan 

layak atau tidak. Fokus tujuan utama penelitian ini terbatas pada laporan keuangan bisnis perusahaan. Data 

analisa yang digunakan adalah:  

a. Data rincian laporan keuangan perusahaan PT. ADP.  

b. Tingkat suku bunga Bank Indonesia tahun 2017 – 2019.  

c. Investasi yang diperoleh dari investasi pribadi perusahaan.  

 

Untuk melakukan penelitian diperlukan tahapan yang terstruktur sehingga penelitian yang dilakukan tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian diawali dengan perumusan masalah dan studi 

literatur kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diperlukan. Setelah data terkumpul, dibuat 

perencanaan penyulang baru. Perencanaan ini dilakukan analisis finansial yaitu membandingkan biaya 

pemasukan dan pengeluaran dengan investasi yang akan dilakukan yaitu perusahaan Air Freight 

Forwarding skala menengah. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

4.     Hasil dan Diskusi  

 
PT.ADP didirikan pada tahun 2017. Sebagai perusahaan jasa Freight Forwarding, mesin x-ray amat 

dibutuhkan sebagai alat pendeteksi dan inspeksi barang kargo yang akan dikirim dan diterima. Dalam 

proses pengepakan barang pun dibutuhkan mesin jahit dan timbangan untuk mengetahui berat barang yang 

akan dikirimkan. Investasi awal sebesar Rp.30.367.807.129 yang dibutuhkan menuntut untuk 

diperlukannya sumber daya manusia agar bisnis berjalan lancar. Pada Penelitian ini tingkat suku bunga 

pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami tren naik turun dan pada penelitian ini akan 

menggunakan asumsi rata-rata suku bunga sebesar 5%. Hasil penelitian investasi: 

 

Tabel 2. Aset Awal PT. ADP 

 
 

Gambar 2 menunjukkan bahwa laporan keuangan selama 2017-2019 PT.ADP mengalami tren kenaikan 

sejalan dengan pengeluaran dari jasa Air Freight, yang terdiri dari biaya cargo service, dan biaya kade 

cargo service, kemudian biaya operasional yang terdiri dari biaya tetap, biaya variabel, dan biaya 

administrasi perusahaan, kemudian liabilities yang terdiri dari hutang usaha, hutang lainnya dan hutang 

bank dan leasing, serta pendapatan usaha yang terdiri dari Air Freight Garuda Airlines, Air Freight 

maskapai lainnya (Trigana Airlines), Regulated Agent, dan Warehouse. Berikut diagram laporan keuangan 

PT. ADP 
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Gambar 2. Laporan Keungan PT.ADP 2017-2019 

 

4.1. Data Proyeksi Estimasi Arus Kas 2017-2027  

Permalan yang digunakan menggunakan 3 Stright Line Method berdasarkan awal perusahaan dibentuk 

sampai akhir tahun 2019 untuk mengetahui proyeksi arus kas PT.ADP.Berikut estimasi arus kas. 
 

Tabel 3. Estimasi Arus Kas PT.ADP 2017-2027 

 
 

4.2. Hasil Analisa Investasi Menggunakan Ekonomi Teknik  

Analisa perhitungan menggunakan metode ekonomi teknik sebagai dasar pengambilan keputusan 

bahwa invetasi perusahaan Freight Forwarding ini layak atau tidak layak. Pada table dibawah ini 

dapat dilihat bahwa investasi sangat layak dilanjutkan. 

 

Tabel 4 Analisa Investasi 

 
 



Prosiding Seminar Nasional Mercu Buana Conference on Industrial Engineering 

Vol. 3 Juni 2021, 180-186 

  

185  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, tingkat keuntungan berapa dicapai pada titik impas. Perbandingan 

segi tiga a-c-e dan segi tiga a-b-f akan menunjukkan titik impas terjadi di titik f = 30% - bc dan hasil dari 

titik impas investasi yang dihasilkan adalah 8,20% (lebih besar dari ketetapan MARR 5%) seperti Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Titik Impas IRR. 

4.3. Analisis 
Saat sebuah perusahaan industri dibangun dan mengeluarkan investasi awal, maka harus dilakukan analisis 

kelayakan investasi pada bagian keuangan. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa investasi 

pada industri jasa Air Freight layak secara perhitungan ekonomi teknik dengan parameter:  

a. Memiliki NPV (Net Present Value) Positif >1 yang berarti NPV dapat diterima dengan perhitungan nilai 

bersih selama tujuh tahun dimulai dari perusahaan berdiri pada tahun 2017. NPV Positif sebesar Rp 

92.406.752.902  

b. Memiliki BCR (Benefit Cost Ratio) dengan perbandingan >1.  

c. PayBack Period (PP) mencapai titik impas dimana arus kas bernilai positif selama 5,3tahun.  

d. IRR (Internal Rate of Return) sebesar 8,20% lebih besar dari MARR (Minimum Attractive Rate of Return) 

ketetapan BI Rate dengan angka 5%.  

e. Analisa Skenario  

Analisa skenario didapat dari perhitungan Payback Period dan Diskonto Payback Period pada perbandingan 

saat kondisi optimal, kondisi normal dan kondisi pesimis. Hasil yang didapatkan dapat diterima seperti pada 

Tabel 5 dan Tabel 6.  

 

Tabel 5. Analisa Skenario Payback Period 

 
 

Tabel 6. Analisa Skenario Diskonto Payback Period 

 
 

Perhitungan analisis kelayakan investasi juga diperlukan dalam penyusunan untung rugi perusahaan, 

dimana: 

a. Pertimbangan pergantian model yang bisa mempertimbangkan waktu Payback Period. 

b. Mencari metode konvensional sehingga menjadi titik tolak dalam menentukan Income Statement 

perusahaan. 

c. Mencari indikator penting secara potensial dari kinerja keuangan pada tingkat pengembalian 

tahunan. 



Prosiding Seminar Nasional Mercu Buana Conference on Industrial Engineering 

Vol. 3 Juni 2021, 180-186 

  

186  

d. Menentukan cost accounting dari jasa yang dijual, dan menjadi dasar rasional untuk penetapan 

harga jasa. 

 

5. Kesimpulan 
 

Setelah dilakukan perhitungan dengan teknik capital budgeting untuk menilai kelayakan dari investasi 

perusahaan Freight Forwarding maka dapat disimpulkan yaitu analisa Investasi yang dilakukan pada PT. 

ADP menghasilkan nilai yang layak dan diterima, investasi dapat terus dilakukan. Menggunakan metode 

ekonomi teknik dan peramalan akan membantu perusahaan dalam mengelola bisnis. PT.ADP disarankan 

memperluas lini bisnis di berbagai daerah agar keuntungan didapat lebih maksimal. 
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